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Abstract 

 

This study aims to examine the advocacy of occupational safety rights through the 

implementation of Personal Protective Equipment (PPE) at the Medan City Fire and 

Rescue Service. This study involved firefighters and structural officials as informants, 

using a semi-structured interview method. The results of the study indicate that the 

availability of PPE is not evenly distributed, and the supervision of PPE use is less than 

optimal due to the absence of dedicated K3 officers. Although PPE has been provided 

according to standards, effective supervision remains a challenge. On the other hand, 

PPE usage training is integrated into daily operational activities, given the high 

frequency of fire incidents in Medan. Routine evaluations and learning from other cases 

play an important role in increasing awareness and compliance of officers in using 

PPE. This study emphasizes the importance of strict supervision, periodic evaluation, 

and the active role of leadership in building a strong occupational safety culture. These 

findings highlight the need for improved PPE distribution, more structured supervision, 

and continuous training to ensure the optimal safety of firefighters. 

 

Keywords: Advocacy, Occupational Safety, Personal Protective Equipment, Medan 

City, Firefighters. 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji advokasi hak keselamatan kerja melalui 

penerapan Alat Pelindung Diri (APD) di Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan 

Kota Medan. Penelitian ini melibatkan petugas pemadam kebakaran dan pejabat 

struktural sebagai informan, dengan menggunakan metode wawancara semi-terstruktur. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketersediaan APD belum merata dan pengawasan 

penggunaan APD masih kurang optimal karena tidak adanya petugas K3 khusus. 

Meskipun APD telah disediakan sesuai standar, pengawasan yang efektif menjadi 

kendala. Di sisi lain, pelatihan penggunaan APD diintegrasikan ke dalam kegiatan 

operasional harian mengingat tingginya frekuensi kejadian kebakaran di Medan. 

Evaluasi rutin dan pembelajaran dari kasus-kasus lain berperan penting dalam 

meningkatkan kesadaran dan kepatuhan petugas terhadap penggunaan APD. Studi ini 
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menekankan pentingnya pengawasan yang ketat, evaluasi berkala, dan peran aktif 

pimpinan dalam membangun budaya keselamatan kerja yang kuat. Temuan ini 

menggarisbawahi perlunya peningkatan distribusi APD, pengawasan yang lebih 

terstruktur, dan pelatihan yang berkelanjutan untuk memastikan keselamatan optimal 

petugas pemadam kebakaran.  

 

Kata Kunci: Advokasi, Alat Pelindung Diri, Keselamatan Kerja, Kota Medan, 

Pemadam Kebakaran. 

 

PENDAHULUAN 

Kecelakaan kerja masih menjadi perhatian global yang signifikan, dengan lebih 

dari 2,78 juta kematian per tahun di seluruh dunia (Suhartoyo et al., 2022). Di 

Indonesia, penelitian mengungkapkan tingkat prevalensi yang tinggi di berbagai sektor. 

Nelayan di Manado mengalami tingkat kecelakaan sebesar 70,8%, yang utamanya 

melibatkan cedera tangan (Suhartoyo et al., 2022). Untuk menjaga keselamatan pekerja 

dan orang lain di sekitar mereka saat bekerja dalam situasi bahaya dan risiko kerja, alat 

pelindung diri (APD) adalah perlengkapan yang wajib digunakan. APD berfungsi untuk 

mengurangi atau menghindari risiko kecelakaan seperti sakit, cedera, atau kematian.  

Faktor-faktor ini menunjukkan betapa pentingnya penggunaan alat pelindung diri saat 

bekerja dan menjalankan kerja aman. Penggunaan alat pelindung diri terkait erat dengan 

bagaimana pekerja menjalankan pekerjaan mereka dengan aman dari bahaya yang 

mungkin muncul selama proses pekerjaan.  Walaupun bahaya kecil akan berefek pada 

pekerjaan yang dilakukan seperti tidak menggunakan helm, sarung tangan, masker, dan 

sepatu safety. Penggunaan alat pelindung diri terkait dengan bagaimana pekerja 

melakukan pekerjaan yang menimbulkan bahaya saat proses pekerjaan dengan aman.  

Namun, tidak menggunakan helm, sarung tangan, masker, dan sepatu keselamatan 

adalah beberapa contoh potensi dampak kecil pada pekerjaan yang dilakukan. APD juga 

membantu pekerja menghindari masalah pernapasan, penglihatan, dan paparan (Dewi, 

2021) 

Penelitian tentang keselamatan kerja bagi petugas pemadam kebakaran di Medan, 

Indonesia menyoroti risiko yang signifikan dan pentingnya alat pelindung diri (APD) 

yang tepat. Sebuah studi menggunakan Job Safety Analysis mengidentifikasi 10 risiko 

kerja bagi petugas pemadam kebakaran, dengan risiko tertinggi selama pemadaman 

kebakaran karena suhu ekstrem dan potensi ledakan kimia (Astuti, 2023). Studi lain 

menemukan hubungan antara lingkungan kerja dan kecelakaan di antara petugas 

pemadam kebakaran (p=0,018) (Aulia et al., 2024). Keterbatasan infrastruktur dan 

kurangnya kesiapsiagaan mitigasi bencana dicatat sebagai tantangan (Panjaitan et al., 

2022). Rekomendasi termasuk peningkatan ketersediaan APD, implementasi prosedur 

operasi standar yang konsisten dan pelatihan fisik dan teori secara teratur untuk petugas 

pemadam kebakaran (Aulia et al., 2024). Pentingnya mengutamakan keselamatan 

daripada sekadar menyelesaikan tugas tepat waktu ditekankan dalam proyek konstruksi, 

yang tentu juga berlaku dalam konteks pemadaman kebakaran (Astuti, 2023), 

Perkembangan industri dan ekonomi di Indonesia harus dibarengi dengan 

penerapan keselamatan kesehatan kerja untuk melindungi karyawan saat mereka 

melakukan tugas mereka di tempat kerja.  Disarankan untuk menggunakan teknologi 

pencegahan, perlindungan, dan pengendalian faktor fisis, kimia, dan biologi yang 

mempengaruhi tenaga kerja agar lebih sehat dan produktif. Mewajibkan memakai Alat 

Pelindung Diri (APD) yang memenuhi syarat adalah salah satu cara untuk mencegah 

kecelakaan tenaga kerja. APD yang memenuhi syarat harus nyaman digunakan, tidak 

mengganggu proses bekerja, dan memberikan perlindungan yang efektif terhadap 
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berbagai bahaya.  1. Pasal 14c Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 Tentang 

Keselamatan Kesehatan Kerja menyatakan bahwa “pengurus diwajibkan menyediakan 

secara cuma-cuma, semua alat pelindung diri yang diwajibkan pada tenaga kerja yang 

berada di bawah pimpinannya dan menyediakan bagi setiap orang lain yang memasuki 

tempat kerja tersebut, disertai dengan petunjuk-petunjuk yang diperlukan menurut 

petunjuk pengawas atau ahli keselamatan kerja.” Salah satu cara untuk mencegah 

kecelakaan tenaga kerja adalah dengan mewajibkan pemakai Alat Pelindung Diri (APD) 

yang memenuhi syarat. APD yang memenuhi syarat harus nyaman digunakan, tidak 

mengganggu proses kerja, dan memberikan perlindungan yang efektif terhadap berbagai 

bahaya.  1. Pasal 14c Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan 

Kesehatan Kerja menyatakan bahwa “pengurus diwajibkan menyediakan secara cuma-

cuma, semua alat pelindung diri yang diwajibkan pada tenaga kerja yang berada di 

bawah pimpinannya dan menyediakan bagi setiap orang lain yang memasuki tempat 

kerja tersebut, disertai dengan petunjuk-petunjuk yang diperlukan menurut petunjuk 

pengawas atau ahli keselamatan kerja.”  (Dewi, 2021). 

(APD) dalam memastikan keselamatan di tempat kerja dan mengadvokasi hak-hak 

pekerja. Studi menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti tingkat pendidikan, 

pengetahuan, sikap kerja, pelatihan kesehatan dan keselamatan kerja, dan pengawasan 

secara signifikan memengaruhi penggunaan APD (Edigan, 2019). Program pendidikan 

dan kesadaran yang tepat dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pekerja 

tentang penggunaan APD (Aini et al., 2023). Faktor-faktor yang memengaruhi 

kepatuhan APD meliputi faktor predisposisi, faktor pendukung, faktor penguat, dan 

faktor individu (Fenelia & Herbawani, 2022). Untuk meningkatkan penggunaan APD, 

kontraktor harus meningkatkan pengawasan, komunikasi, dan memastikan ketersediaan 

APD. Upaya revitalisasi, seperti memperkenalkan berbagai jenis APD dan memberikan 

pelatihan, dapat secara signifikan meningkatkan pemahaman dan keterampilan pekerja 

dalam menggunakan alat pelindung (Joniarta et al., 2020). Temuan-temuan ini 

menekankan peran penting advokasi dalam mempromosikan penggunaan APD yang 

tepat dan memastikan hak-hak keselamatan di tempat kerja.Pelayanan publik mencakup 

segala aktivitas yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan layanan untuk individu atau 

masyarakat, termasuk penyediaan produk, layanan, dan pelayanan administratif sesuai 

dengan ketentuan yang diatur dalam peraturan, seperti yang diatur dalam Undang-

Undang Nomor 24 Tahun 2009 (Supri, 2024).  Dihindari kebakaran karena merupakan 

ancaman terhadap keselamatan manusia.  Risiko kebakaran meningkat karena 

perkembangan konstruksi bangunan (Tarigan & Budiman, 2021). 

Alat pelindung diri digunakan untuk melindungi karyawan dari bahaya di tempat 

kerja, seperti bahaya kimia, biologi, radiasi, fisik elektrik, mekanik, dan lain-lain.  Salah 

satu cara untuk mengurangi risiko akibat kerja adalah dengan menggunakan alat 

pelindung diri.  APD sangat penting di tempat kerja, terutama di tempat kerja yang 

dapat membahayakan kesehatan dan keselamatan karyawan (Dewi, 2021). Oleh karena 

itu Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji advokasi hak keselamatan kerja melalui 

penerapan Alat Pelindung Diri (APD) di Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan 

Kota Medan. 

 

METODE 

Metode utama pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana petugas pemadam kebakaran di 

Dinas Pemadam Kebakaran Kota Medan melakukan advokasi kesehatan tentang 

penggunaan alat pelindung diri (APD). Metode ini digunakan untuk mempelajari 

perspektif, pengalaman, dan praktik petugas tentang penerapan APD sebagai bagian dari 
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upaya perlindungan kesehatan dan keselamatan kerja. Dalam penelitian ini, tiga 

informan dipilih secara acak berdasarkan posisi dan keterlibatan mereka dalam 

penggunaan dan pengelolaan APD. Ketiga informan tersebut terdiri dari satu pejabat 

struktural yang bertanggung jawab atas keselamatan dan kesehatan kerja di Dinas 

Pemadam Kebakaran Kota Medan dan dua petugas pemadam kebakaran aktif dengan 

pengalaman kerja minimal dua tahun.  

Pemilihan tiga informan tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa jumlah ini 

cukup untuk memberikan variasi perspektif yang kaya dan mendalam tentang fenomena 

yang diteliti. Pejabat struktural memberikan pandangan dari sisi kebijakan dan 

manajemen, sementara petugas pemadam kebakaran aktif memberikan pandangan dari 

sisi implementasi di lapangan. Dengan persetujuan informan, wawancara dilakukan 

secara langsung di tempat kerja informan dengan menggunakan alat perekam suara dan 

panduan wawancara. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur sehingga peneliti 

dapat membuat pertanyaan yang berubah sesuai dengan dinamika percakapan yang 

terjadi selama wawancara. Panduan wawancara disiapkan sebagai kerangka acuan, 

meliputi topik-topik utama, yaitu Pemenuhan dan Standarisasi APD, Pengawasan 

Penggunaan APD, Pelatihan dan Pemahaman Fungsi APD, Frekuensi Pelatihan APD, 

Kegagalan Penggunaan APD dan Konsekuensinya, Peran Aktif dalam Mendorong 

Keselamatan Penggunaan APD, Mekanisme Penyampaian Kekhawatiran Terkait APD, 

Pengaruh Insiden Terhadap Perubahan Penggunaan APD dan Evaluasi Penggunaan 

APD. 

Data hasil wawancara direkam dan ditranskripsi secara verbatim. Data tekstual 

yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik. Analisis tematik 

adalah metode kualitatif untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan pola-

pola (tema) dalam data. Proses analisis meliputi 6 langkah, yaitu Familiarisasi dengan 

data, yaitu membaca transkrip wawancara berulang kali untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam. Pemberian kode awal, yaitu memberi label atau kode pada 

segmen-segmen teks yang relevan dengan pertanyaan penelitian. Pencarian tema, yaitu 

mengelompokkan kode-kode yang berkaitan menjadi tema-tema yang lebih luas. 

Peninjauan tema, yaitu memeriksa kembali tema-tema untuk memastikan bahwa tema-

tema tersebut secara akurat mencerminkan isi data. Pendefinisian dan penamaan tema, 

yaitu memberikan definisi dan nama yang jelas untuk setiap tema. Hingga penyusunan 

laporan, yaitu menyajikan temuan-temuan penelitian dalam bentuk naratif yang 

didukung oleh kutipan-kutipan dari wawancara. Analisis tematik membantu peneliti 

untuk mengidentifikasi pola-pola penting dalam pandangan dan pengalaman petugas 

pemadam kebakaran terkait advokasi kesehatan dan penggunaan APD. 

 

HASIL  

Pemenuhan dan Standarisasi APD 

Hasil wawancara dengan informan 1 mengatakan tentang pemenuhan dan 

standarisasi APD: 

 

“pemadam kebakaran merupakan profesi yang memiliki risiko dan menuntut 

keprofesionalan, sebelum jdi seorang pemadam harus ada Diklat dasar pemadam 

kebakaran (didalamnya dijelaskan apa saja apd yang digunakan, didamkar kota 

medan, kita sudah berupaya memenuhi APD sesuai standar, mulai dari kepala 

sampek kaki sudah disiapkan, ketentuannya diatur dalam Permendagri No. 16 Tahun 

2020 Tentang standarisasi saran dan prasarana pemadam kebakaran, dimulai dari 

kepala, badan, mata, sampai kaki” 
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Pengawasan Penggunaan APD 

Hasil wawancara dengan informan 1 yang mengatakan tentang pengawasan 

penggunaan APD: 

 

“Jadi, pemeriksaan APD dilakukan setiap pergantian shift, sebelum memulai bekerja 

dan mengakhiri bekerja, diakhir shift selesai masa bertugas juga mereka akan 

memeriksa lagi alatnya kemudian diserahkan lagi ke grub berikutnya, ini untuk APD 

yang digunakan secara bersama-sama, tetapi setiap anggota telah menggunakan APD 

personal masing-masing secara lengkap seperti helm, jaket, dll, meskipun belum semua, 

seperti supir belum dapat, masih anggota-anggota pemadam kebakaran nya saja, jadi 

yang bertanggung jawab itu personal masing-masing, karena kami belum ada 

pengawas k3, dan hal ini dijadikan masukan juga untuk kami, saat ini masih atasan 

langsung yang menegur pegawai kalau seandainya anggota lalai dan tidak 

menggunakan APD dan akan lgsung ditegur Kepala regu ada, kepala UPT ada, kepala 

bidang, kepala dinas akan langsung tegur orangnya jika tidak menggunakan APD 

sesuai standar” 

 

Pelatihan dan Pemahaman Fungsi APD 

Hasil wawancara dengan informan 1 yang mengatakan tentang pelatihan dan 

pemahaman APD: 

 

“Didalam Diklat telah disampaikan bagaimana fungsi APD contoh pada helm 

pemadam kebakaran, karena helm kami bukan seperti helm sepeda motor, dia 

spesifikasi nya mampu dan tahan terhadap benturan, jdi kalau ada jatuh benda, bisa 

mampu tidak pecah, jdi tidak seperti helm biasa, dan untuk harga lumayan mahal, 

speknya lumayan bagus, mereka harus sudah diksih tau di awal ini kemampuan APD 

nya sampai sekian. 

 

Contoh seperti fire jaket untuk tahan panas, berapa lama bisa bersentuhan dengan api, 

jadi mereka tidak bisa terlalu yakin dengan APD juga bisa berbahaya, sama kayak 

APD alat bantu napas juga kita kasih tau, kalau sudah mau habis bagaimana” 

 

Frekuensi Pelatihan APD 

Hasil wawancara dengan informan 2 yang mengatakan tentang frekuensi pelatihan 

APD: 

 

“Kalau penggunaan APD melekat dengan tugas masing", jdi setiap mereka melakukan 

tugas, misal baru selesai kebakaran mereka periksa APD nya, itu sudah melekat, karna 

di Medan tidak diperlukan waktu khusus untuk pelatihan, kenapa gitu? Karena sudah 

melekat didalam tugasnya, kalau dimedan saja kebakaran dari Januari Sampek skrg 

sudah sekitar 72 khasus atau kejadian untuk kebakaran, belum lagi bagian 

penyelamatan yang lebih banyak lagi, jdi tidak diperlukan lagi resisi khusus bagaimana 

cara penggunaan APD karena sudah harian, sudah melekat, karena seringnya 

kebakaran, tetapi berbeda dengan daerah yang jarang kebakaran seperti di Sidikalang, 

berbeda dengan Medan hampir 30 kejadian perbulan, hampir setiap hari ada kejadian 

kebakaran.” 
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Kegagalan Penggunaan APD dan Konsekuensinya 

Hasil wawancara dengan informan 2 yang mengatakan tentang kegagalan 

penggunaan APD dan konsekuensinya: 

 

“Pernah, paling sering disebabkan karena tidak menggunakan APD, dia tidak 

menyangka bakal terjadi, misal APD sudah dilepas, seperti kejadian di Marelan, 

apinya tidak nampak, lalu kita siram dan terjadi letupan, akhirnya gosong/terbakar lah 

anggota, ini dikarenakan lalai dalam menggunakan APD. 

 

Kita akan kasih peringatan, namun kalau sudah kejadian seperti yang tadi, mukanya 

hangus terbakar bagaimanakan, Sudah menjadi konsekuensi nya, kenapa dia sepele 

menggunakan APD nya, kalau untuk kitanya, namanya sudah luka-luka tidak mungkin 

lagi kita kasih hukuman ya, jadi kita kasih tau ya karena tidak menggunakan APD tadi” 

 

Peran Aktif dalam Mendorong Keselamatan Penggunaan APD 

Hasil wawancara dengan informan 2 yang mengatakan tentang peran aktif dalam 

mendorong keselamatan penggunaan APD: 

 

“Semua yang berperan aktif, karena kita tidak mau anggota kita celaka ya, itu pasti, 

setiap kesempatan disampaikan selalu menggunakan APD yang sudah disediakan, 

meskipun kita masih jauh dari nilai standar jika dibandingkan dengan negara maju, 

APD kita masih kelasnya masih dibawah. Karena APD memiliki kelasnya masing-

masing juga, selalu kita sampaikan untuk gunakan APD setiap briefing, ketentuan kita 

jika personil tidak menggunakan APD secara lengkap itu tidak boleh masuk didalam 

lokasi kebakaran, sudah SOP kita, dan yang berkepentingan itu kepala dinas, kepala 

bidang, kepala seksi, kepala UPT, dsb. Wewenang mengingatkan berkepentingan 

anggota sehat-sehat, karena kalau anggota celaka kita tidak mau pastinya, itu juga 

akan menjadi kegagalan juga bagi kita” 

 

Mekanisme Penyampaian Kekhawatiran Terkait APD 

Hasil wawancara dengan informan 3 yang mengatakan tentang mekanisme 

penyampaian kekhawatiran terkait APD: 

 

“Ada, itu di step briefing, ada juga APD yg sudah mau kita ganti, kita memang ada 

stok, jika kondisinya sudah tidak layak pasti kita ganti, tetapi ada prosesnya, semua 

APD harus digunakan sebaik-baiknya dan seoptimal mungkin” 

 

Pengaruh Insiden Terhadap Perubahan Penggunaan APD 

Hasil wawancara dengan informan 3 yang mengatakan tentang pengaruh insiden 

terhadap perubahan penggunaan APD: 

 

“Di Medan belum ada kejadian yang sangat besar ya, namun dijakarta ada, artinya 

karena kejadian yang lain, kita yg belajar disini, kejadian gudang amunisi brimob 

kelapa 2 dijakarta contohnya, terjadi ledakan luar biasa, memang tidak ada korban 

tapi kita belajar disini bagaimana kejadiannya. Jadi perubahannya anggota menjadi 

lebih patuh” 
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Evaluasi Penggunaan APD 

Hasil wawancara dengan informan 3 yang mengatakan tentang evaluasi 

penggunaan APD: 

 

“Selalu dievaluasi, contoh seperti alat bantu pernapasan, ada masa berlaku, udara 

yang dimanfaatkan didalam tabung kecil, dievaluasi berapa lama waktunya, karena 

kualitas nya jam bukan perhari, ada masa expired, sama seperti helm juga jika lebih 5 

tahun, dalamnya bisa kropos atau berjatuhan” 

 

PEMBAHASAN 

Pemenuhan dan Standarisasi APD 

Dinas Pemadam Kebakaran Kota Medan berusaha memenuhi semua kebutuhan 

alat pelindung diri (APD) sesuai standar keselamatan kerja. APD termasuk pelindung 

tubuh, kepala, mata, tangan, dan kaki, serta alat bantu pernapasan untuk petugas yang 

terlibat langsung dalam operasi pemadaman dan penyelamatan. Peraturan nasional 

mengenai sarana dan prasarana pemadam kebakaran, seperti yang diatur dalam 

Permendagri No. 16 Tahun 2020, mengatur jenis dan kualitas APD tersebut.  Namun 

diakui bahwa APD belum didistribusikan secara merata. Beberapa personel dengan 

tugas pendukung, seperti pengemudi kendaraan operasional, belum menerima 

perlengkapan APD yang sama dengan anggota pemadam aktif lainnya. Hal ini 

menunjukkan bahwa evaluasi dan peningkatan distribusi APD diperlukan untuk 

memastikan bahwa semua staf menerima perlindungan yang optimal. Standar APD 

sangat penting untuk menjamin kualitas dan efisiensi perlindungan. Standarisasi sarana 

dan prasarana pemadam kebakaran sangat penting untuk mewujudkan infrastruktur 

yang berkualitas dan aman. Tanpa standarisasi yang jelas, risiko kecelakaan kerja dapat 

meningkat (Dewi, 2021). 

Penggunaan APD yang tepat dan kepatuhan terhadap prosedur keselamatan sangat 

penting dalam mengurangi risiko kecelakaan (Astuti, 2023). Penelitian di Kolaka Utara 

menemukan korelasi antara ketersediaan APD, pengetahuan petugas pemadam 

kebakaran, sikap, dan kejadian kecelakaan (Rifai & Yusuf, 2021). Di Palu, ditemukan 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan, penggunaan APD, dan kecelakaan kerja 

di antara petugas pemadam kebakaran (Nuramida & Afni, 2020). Penelitian tentang 

keselamatan petugas pemadam kebakaran di Indonesia menyoroti pentingnya alat 

pelindung diri (APD) dan praktik kesehatan kerja yang tepat. Hal ini sejalan dengan 

penelitian di Medan dan Palu mengidentifikasi berbagai bahaya kerja, termasuk risiko 

fisik, kimia, listrik, dan mekanik yang dihadapi oleh petugas pemadam kebakaran 

(Astuti, 2023 ; Nuramida & Afni, 2020). Namun, tantangan tetap ada, seperti 

keterbatasan infrastruktur dan kesiapsiagaan mitigasi bencana yang tidak memadai 

(Panjaitan et al., 2022). 

 

Pengawasan Penggunaan APD 

Setiap pergantian tugas, baik sebelum maupun sesudah bertugas, APD harus 

diperiksa secara rutin. Hal ini berlaku untuk APD yang digunakan secara bersama.  

Untuk APD pribadi seperti helm dan jaket, tanggung jawab utama berada pada masing-

masing anggota.  Saat ini, tidak ada pengawasan resmi dari petugas K3. Saat ini, 

pengawasan formal oleh petugas K3 belum ada, sehingga atasan langsung seperti kepala 

regu, kepala PT, kepala bidang, hingga kepala dinas berperan aktif dalam mengatur 

anggota yang lalai tidak menggunakan APD sesuai standar. Penelitian ini menekankan 

pentingnya pengawasan dalam meningkatkan kepatuhan pekerja terhadap APD. Hal ini 

sejalan dengan penelitian edigan, bahwasanya penerapan peraturan dan pengawasan 
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yang konsisten sangat berpengaruh terhadap kepatuhan penggunaan APD (Edigan, 

2019). 

Untuk memastikan bahwa petugas mematuhi prosedur keselamatan kerja, 

pengawasan APD sangatlah penting.  Pengawasan yang konsisten dapat meningkatkan 

kesadaran dan disiplin dalam penggunaan APD. Pengawasan yang ketat, pendidikan 

berkelanjutan, penyediaan APD yang ergonomis, dan penerapan insentif dan sanksi 

tegas dapat meningkatkan kesadaran dan disiplin dalam penggunaan APD (Mualim, 

2021). 

Penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa supervisi memainkan peran 

penting dalam memastikan kepatuhan pekerja terhadap penggunaan alat pelindung diri 

(APD). Studi telah menemukan bahwa supervisi yang ketat, bersama dengan pendidikan 

berkelanjutan, penyediaan APD yang ergonomis, dan penerapan insentif dan sanksi, 

dapat secara signifikan meningkatkan kesadaran dan disiplin dalam penggunaan APD 

(La Tho et al., 2019). Pekerja di bawah supervisi tinggi lebih cenderung mematuhi 

peraturan APD dibandingkan dengan mereka yang berada di bawah supervisi rendah 

(Japeri et al., 2016). Satu studi mengungkapkan bahwa pekerja dengan supervisi rendah 

15,43 kali lebih mungkin tidak patuh terhadap penggunaan APD daripada mereka yang 

berada di bawah supervisi tinggi (Japeri et al., 2016). Lebih jauh, penelitian 

menunjukkan hubungan yang signifikan antara supervisi petugas keselamatan dan 

kepatuhan APD (La Tho et al., 2019 ; Lobis et al., 2020). Untuk meningkatkan 

kepatuhan APD, perusahaan disarankan untuk mengintensifkan pengawasan, 

memberikan pelatihan, dan menugaskan personel khusus untuk pengawasan APD 

(Lobis et al., 2020). 

 

Pelatihan dan Pemahaman Fungsi APD 

Selama diklat dasar pemadaman kebakaran, personel dididik tentang fungsi dan 

kemampuan alat pelindung diri (APD).  Dalam pelatihan tersebut, dijelaskan bahwa 

setiap jenis APD memiliki spesifikasi teknis yang berbeda dan dibuat khusus untuk 

menangani risiko tertentu. Misalnya, petugas diberi pemahaman tentang batasan 

kemampuan APD yang digunakan, seperti tingkat ketahanan panas pada jaket pemadam 

kebakaran dan durasi penggunaan alat bantu pernapasan (SCBA). Helm pemadam 

kebakaran juga memiliki ketahanan panas dan benturan yang jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan pekerja yang biasa menggunakan helm.  Tujuannya adalah untuk 

menghindari rasa tidak aman yang berlebihan yang disebabkan oleh ketidaktahuan 

tentang batas proteksi APD yang digunakan. Untuk penggunaan APD yang efektif, 

diperlukan pelatihan yang memadai dan pemahaman yang baik tentang fungsinya. 

Petugas yang tidak menerima pelatihan yang tepat mungkin tidak memahami cara 

menggunakan APD dengan benar atau tidak menyadari pentingnya menggunakannya 

(Supri, 2024).   

Pelatihan yang tidak rutin atau tidak efektif menyebabkan APD tidak digunakan dengan 

benar. Pekerja tidak memahami pentingnya menggunakan alat keselamatan kerja 

dengan benar jika mereka tidak diberi pelatihan yang cukup. Penelitian menunjukkan 

bahwa pelatihan yang tidak memadai atau tidak efektif berkontribusi terhadap 

penggunaan alat pelindung diri (APD) yang tidak tepat di antara pekerja. Banyak 

karyawan gagal mematuhi persyaratan APD meskipun telah melakukan induksi dan 

inspeksi keselamatan, seringkali karena terbatasnya waktu pelatihan dan sumber daya 

(Putri & Sumartanto, 2024). Studi menunjukkan persentase pekerja yang tidak 

menggunakan APD dengan benar cukup tinggi, dengan 66,7% gagal menggunakannya 

dalam satu studi (Alfirdha & Nuraeni, 2018). Kurangnya pengetahuan dan sikap yang 

tidak mendukung terhadap APD adalah hal yang umum, dengan 80,4% pekerja 
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memiliki pengetahuan yang buruk dan 78,6% memiliki sikap yang tidak mendukung 

dalam studi lain (Mualim, 2021). Faktor-faktor yang memengaruhi penggunaan APD 

meliputi tingkat pendidikan, pengetahuan, sikap kerja, pelatihan keselamatan, dan 

pengawasan (Edigan, 2019). Untuk mengatasi masalah ini, rekomendasinya meliputi 

penyediaan pelatihan yang lebih komprehensif, peningkatan komunikasi tentang 

pentingnya APD, peningkatan keterlibatan supervisor, penerapan sistem penghargaan 

dan hukuman, dan peningkatan peran manajemen dalam mempromosikan penggunaan 

APD (Putri & Sumartanto, 2024). 

 

Frekuensi Pelatihan APD 

Di Kota Medan, pelatihan khusus mengenai penggunaan Alat Pelindung Diri 

(APD) tidak dilakukan secara rutin karena tingginya frekuensi kejadian kebakaran dan 

penyelamatan yang mencapai rata-rata 30 kejadian per bulan. APD telah menjadi bagian 

penting dari tugas harian yang dilakukan setiap kali menyelesaikan penanganan 

kejadian dalam lingkungan operasional yang intensif ini. Hal ini dianggap sebagai jenis 

pelatihan praktis yang dilakukan di lapangan secara terus-menerus. Berbeda dengan 

lingkungan dengan tingkat kejadian yang lebih rendah, pelatihan khusus berkala 

diperlukan untuk mempertahankan keterampilan dan pemahaman personel teknis 

tentang penggunaan APD. Proses pelatihan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) 

lebih banyak terjadi secara langsung di lapangan karena tingkat penanganan kebakaran 

dan penyelamatan yang tinggi di Kota Medan. Meskipun praktik ini menunjukkan 

efisiensi operasional, hal itu tidak memungkinkan tercapainya standarisasi keterampilan 

dan pemahaman teknis yang lebih sistematis.  Pengetahuan dasar tentang K3, terutama 

yang berkaitan dengan batas waktu pemakaian dan prosedur pelepasan APD yang aman, 

dapat terbatas karena bergantung pada pengalaman lapangan tanpa dasar teoritis (Supri, 

2024). 

Penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan dan kepatuhan terhadap penggunaan 

alat pelindung diri (APD) di lingkungan kerja dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Kesadaran pekerja terhadap praktik keselamatan dan pentingnya APD seringkali 

terbatas, sehingga menyebabkan penggunaan tidak konsisten. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi penggunaan APD meliputi tingkat pendidikan, pengetahuan, sikap kerja, 

pelatihan keselamatan, dan pengawasan (Edigan, 2019). Studi menunjukkan hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan pekerja dan penggunaan APD, sedangkan hubungan 

dengan sikap kurang jelas (Noviyanti et al., 2020). Masalah kenyamanan, seperti panas 

dan pengap, dapat mengurangi penggunaan APD yang konsisten, bahkan ketika 

peralatan disediakan (Cahyani et al., 2024). Untuk meningkatkan kepatuhan, pendidikan 

berkelanjutan, peningkatan kualitas APD, evaluasi berkala, dan dukungan kelembagaan 

untuk fasilitas yang memadai dan budaya keselamatan sangat penting. Langkah-langkah 

ini dapat berkontribusi untuk mengembangkan kebijakan keselamatan kerja dan 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman (Cahyani et al., 2024). 

 

Kegagalan Penggunaan APD dan Konsekuensinya 

Kelalaian anggota yang tidak mengantisipasi situasi berbahaya setelah APD 

dilepas adalah penyebab utama kegagalan APD. Situasi di Marelan, di mana anggota 

mengalami luka bakar akibat letupan api setelah melepas APD, menjadi contoh nyata 

dari akibat serius yang dapat terjadi. Anggota yang tidak melakukan apa-apa yang 

ditegur. Tetapi fokus utama jika terjadi kejadian yang menyebabkan luka-luka adalah 

merawat korban, dan hukuman formal menjadi kurang relevan. Pentingnya 

perlindungan hukum bagi petugas pemadam kebakaran saat melakukan tugas mereka, 

termasuk saat menggunakan APD. Studi ini juga menekankan bahwa kurangnya sarana 
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dan prasarana, kurangnya kesadaran masyarakat tentang pencegahan bencana, dan 

kurangnya sosialisasi tentang pencegahan bencana adalah dua faktor yang berkontribusi 

pada risiko yang dihadapi petugas di lapangan. Ketika APD tidak digunakan dengan 

benar, ada risiko ke refleksi antara praktik dan pemahaman. Kejadian di Marelan, di 

mana anggota terluka akibat letupan api setelah melepaskan perlindungan terlalu cepat, 

menunjukkan betapa pentingnya konsistensi prosedur daripada sekadar memenuhi 

formalitas. Tidak hanya kelalaian individu yang menyebabkan kegagalan ini, tetapi juga 

bukti sistem pengawasan internal yang buruk dan kurangnya umpan balik korektif yang 

berkelanjutan. Oleh karena itu, struktur komando yang responsif dan aturan prosedur 

yang jelas harus memastikan bahwa petugas lapangan tidak sepenuhnya bertanggung 

jawab atas keselamatan (Panjaitan et al., 2022). 

Penelitian menunjukkan bahwa ketidakpatuhan penggunaan alat pelindung diri 

(APD) merupakan isu yang signifikan di berbagai industri, yang menyebabkan 

meningkatnya kecelakaan dan cedera di tempat kerja (Alfidyani et al., 2020 ; Sartina & 

Purnamawati, 2024). Faktor-faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya kepatuhan 

penggunaan APD meliputi ketidaknyamanan, kurangnya pengawasan, dan edukasi yang 

tidak memadai (Sartina & Purnamawati, 2024 ; Astuti et al., 2023). Studi menunjukkan 

bahwa peningkatan kepatuhan penggunaan APD memerlukan pendekatan multifaset, 

termasuk pengawasan yang ketat, edukasi berkelanjutan, desain APD yang ergonomis, 

dan penerapan insentif dan penalti (Sartina & Purnamawati, 2024). Selain itu, regulasi 

yang jelas, prosedur operasi standar, dan informasi yang dapat diakses tentang standar 

APD sangat penting (Astuti et al., 2023). Dukungan dan keterlibatan manajemen sangat 

penting, dengan supervisor dan pemimpin tim memainkan peran penting dalam 

memberikan contoh dan menegakkan penggunaan APD (Putri & Sumartanto, 2024). 

Pemantauan sistematis, pengukuran kepatuhan, dan keterlibatan manajemen tingkat atas 

dalam mempromosikan pentingnya APD direkomendasikan untuk meningkatkan 

keselamatan di tempat kerja (Putri & Sumartanto, 2024). 

 

Peran Aktif dalam Mendorong Keselamatan Penggunaan APD 

Mulai dari kepala dinas hingga komandan regu, seluruh jajaran pimpinan 

memiliki tanggung jawab aktif untuk mengingatkan dan memastikan penggunaan APD. 

Keselamatan anggota menjadi hal yang paling penting.  SOP yang berlaku melarang 

personel yang tidak menggunakan APD lengkap untuk masuk ke lokasi kebakaran.  

Upaya terus dilakukan untuk meningkatkan kesadaran dan keberadaan APD. Namun, 

standar APD saat ini masih kurang dari negara maju (Prasetiyo dkk, 2021). 

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa meskipun 

kebijakan dan standar penggunaan alat pelindung diri (APD) di lingkungan industri dan 

layanan kesehatan di Indonesia sudah ada, kepatuhan masih menjadi tantangan. Faktor-

faktor yang memengaruhi kepatuhan penggunaan APD meliputi pengetahuan, 

ketersediaan, kenyamanan, ketakutan, pengalaman kerja, dukungan dari rekan sejawat, 

dan tanggung jawab pribadi (Nurbeti et al., 2021). Di fasilitas layanan kesehatan, 

penggunaan APD secara umum sesuai dengan standar, meskipun beberapa staf 

melaporkan ketidaknyamanan (Nassarudin et al., 2022). Di lingkungan industri, 

meskipun ada kebijakan dan perencanaan yang ditetapkan, beberapa pekerja masih 

mengabaikan penggunaan APD karena ketidaknyamanan (Sejati et al., 2022). Lembaga 

pendidikan yang menerapkan pendekatan teaching factory menghadapi masalah serupa, 

dengan siswa terkadang mengabaikan APD selama pelajaran praktik (Dewi, 2021). 
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Mekanisme Penyampaian Kekhawatiran Terkait APD 

Peran tujuan dalam situasi seperti ini menjadi sangat penting untuk menjembatani 

perbedaan antara teori dan praktik.  Bukan hanya melalui pengawasan dan hukuman, 

tetapi juga melalui praktik keselamatan yang konsisten.  Budaya kerja yang didasarkan 

pada rasa tanggung jawab kolektif dibangun ketika komandan regu dan kepala dinas 

aktif menekan penggunaan APD lengkap sebelum tiba di lokasi kejadian. Pekerja 

merasa terlibat dan dihargai dalam sistem keselamatan kerja berkat proses komunikasi 

dua arah, bukan hanya aturan dan pelatihan. Oleh karena itu, penerapan APD telah 

berkembang dari sekedar kewajiban menjadi bagian dari kesadaran profesional yang 

meningkat seiring dengan pelatihan dan contoh dari atas. Dengan demikian, pelatihan 

dan pembekalan rutin meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pekerja serta 

meningkatkan kinerja dan keselamatan kerja di lingkungan Dinas Pemadam Kebakaran.  

Untuk menjamin kesiapan dan keselamatan petugas dalam berbagai situasi darurat, 

pelatihan yang berkelanjutan dan menyeluruh sangatlah penting (Mualim, 2021). 

Pelatihan berkelanjutan dan menyeluruh sangat penting untuk menjamin kesiapan 

dan keselamatan petugas dalam situasi darurat. Studi menunjukkan bahwa pelatihan 

pertolongan pertama dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan personel 

militer secara signifikan (Supri et al., 2024). Pelatihan kegawatdaruratan juga efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan siswa untuk menghadapi situasi darurat sehari-hari 

(Mulyana et al., 2024). Analisis kesiapan manajemen K3L di PLTU Indramayu 

menunjukkan tingkat kesiapan yang baik dalam menghadapi keadaan darurat, namun 

masih memerlukan pengembangan program pelatihan lanjutan dan evaluasi berkala 

(Rosalinda et al., 2024). Di sektor penerbangan, implementasi pelatihan 

penanggulangan keadaan darurat di Bandar Udara Internasional Lombok menunjukkan 

bahwa seseorang mampu mengenali dan merespons situasi darurat sesuai dengan 

rencana darurat yang terjadi (Khuznuzzan & Widagdo, 2024). 

 

Pengaruh Insiden Terhadap Perubahan Penggunaan APD 

Dinas setempat telah mengambil tindakan proaktif dengan mempelajari 

pengalaman daerah lain, meskipun hingga saat ini belum terjadi kejadian signifikan 

yang berkaitan dengan kegagalan Alat Pelindung Diri (APD) di Medan. Contoh yang 

menarik adalah meledaknya gudang amunisi B5 Kepala 2 di Jakarta. Dalam hal 

meningkatkan kesadaran dan kehadiran anggota terhadap penggunaan APD, peristiwa 

tersebut menjadi titik balik yang signifikan. Tidak hanya berdampak secara lokal, tetapi 

juga memberikan pelajaran penting bagi satu sama lain di tempat lain, seperti Medan. 

Akibatnya, penggunaan APD telah meningkat dalam kegiatan operasional dan latihan.  

Keselamatan karyawan sangat penting dalam pendekatan preventif ini (Mualim, 2021). 

Penelitian terkini menyoroti pentingnya alat pelindung diri (APD) dalam 

keselamatan tempat kerja. Penelitian menunjukkan hubungan yang signifikan antara 

perilaku keselamatan kerja dan penggunaan APD, dengan faktor-faktor seperti 

pendidikan, pengetahuan, sikap kerja, pelatihan keselamatan, dan pengawasan 

memengaruhi adopsi APD (Edigan, 2019). Upaya untuk merevitalisasi penggunaan 

APD melalui pendidikan dan sosialisasi telah menghasilkan peningkatan kesadaran dan 

keterampilan di antara pekerja, dengan peningkatan rata-rata dalam pemahaman dan 

kemahiran lebih dari 130% (Joniarta et al., 2020). Namun, tantangan tetap ada, 

termasuk kurangnya pemahaman tentang pentingnya APD, pengawasan yang tidak 

memadai, dan kepuasan diri pekerja (Setyawan et al., 2023). Sementara kenyamanan 

APD berkorelasi signifikan dengan perilaku penggunaan, faktor-faktor seperti 

pengetahuan, sikap, ketersediaan, peraturan, dan pengawasan tidak menunjukkan 

hubungan yang signifikan dalam satu penelitian (Yuliani & Amalia, 2019). 
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Evaluasi Penggunaan APD 

Untuk menjamin keselamatan petugas pemadam kebakaran, evaluasi penggunaan 

APD sangatlah penting. Kehadiran APD yang cukup, pengawasan yang ketat, dan 

manajemen APD yang baik merupakan komponen penting dalam membuat lingkungan 

kerja aman bagi petugas pemadam kebakaran. Selain itu, kondisi APD dievaluasi secara 

berkala. Ini termasuk menyediakan masa berlaku alat bantu pernapasan dan usia pakai 

helm, yang memungkinkan kerusakan material. Pengawasan yang ketat dan penyediaan 

APD yang memadai sangat penting untuk meningkatkan sikap positif terhadap 

penggunaan APD (Supri, 2024). 

Evaluasi penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) sangat penting untuk menjamin 

keselamatan pekerja, termasuk petugas pemadam kebakaran. Penelitian menunjukkan 

bahwa pemenuhan penggunaan APD masih rendah, dengan hanya 54% pekerja 

menggunakan APD secara lengkap (Sartina & Purnamawati, 2024). Faktor-faktor yang 

mempengaruhi terpenuhinya penggunaan APD meliputi pengawasan, kenyamanan, dan 

kebijakan perusahaan (Noviarmi & Prananya, 2023 ; Muhamad et al., 2024). 

Pengawasan yang ketat, pendidikan berkelanjutan, dan penyediaan APD yang 

ergonomis dapat meningkatkan kepatuhan (Sartina & Purnamawati, 2024). Pengetahuan 

tentang K3 dan penggunaan APD yang optimal tersimpan signifikan dengan penurunan 

tingkat kecelakaan kerja (Supri, 2024). Untuk meningkatkan keselamatan kerja, 

perusahaan perlu melakukan evaluasi secara berkala terhadap kondisi APD, 

meningkatkan pengawasan, dan mengembangkan kebijakan APD yang jelas (Muhamad 

et al., 2024). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menemukan bahwa, meskipun Dinas Pemadam Kebakaran Kota 

Medan telah menyediakan Alat Pelindung Diri (APD) sesuai dengan persyaratan yang 

ditetapkan oleh undang-undang, ada beberapa masalah yang menghalangi 

pelaksanaannya.  APD belum didistribusikan secara merata, belum ada petugas K3 

khusus untuk mengawasi penggunaan, dan pelatihan penggunaan APD yang lebih 

praktis dan terintegrasi dalam kegiatan operasional sehari-hari.   

Sebaiknya organisasi harus meningkatkan pelatihan formal secara teratur untuk 

menyelesaikan instruksi praktis yang telah dilakukan di lapangan. Selain itu, sistem 

evaluasi operasional yang teratur dan terdokumentasi dengan baik diperlukan untuk 

meninjau kembali prosedur dan mencegah pelanggaran. Pemimpin juga harus diperkuat 

sebagai pengawas dan agen perubahan keselamatan budaya melalui contoh dan 

komunikasi yang konstruktif. Sebaliknya, untuk memastikan perlindungan maksimal 

bagi seluruh personel, pengadaan APD yang sesuai dengan peraturan nasional dan 

internasional harus menjadi prioritas utama. Terakhir, disarankan untuk digitalisasi 

sistem pelaporan dan pemantauan kejadian untuk mendukung pemeliharaan 

keselamatan kerja berbasis data yang lebih efisien. 
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